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ABSTRAK 
 
Permasalahan pengembangan kecipir di 
Indonesia ialah budidaya di masyarakat 
rendah, dikarenakan preferensi konsumen 
dan petani rendah (dikarenakan rasa, umur 
berbunga panjang dan fruit set rendah). 
Padahal hampir seluruh bagian kecipir 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
makanan dan Indonesia termasuk pusat ke-
ragaman kecipir dengan variasi dan potensi 
besar untuk dikembangkan. Tujuan 
penelitian ini ialah untuk mengevaluasi 
keragaman dan mengetahui potensi galur 
kecipir lokal hasil koleksi dari beberapa 
provinsi di Indonesia. Penelitian ini dilaksa-
nakan pada bulan Februari–Agustus 2017 di 
Agro Techno Park Universitas Brawijaya Ds. 
Jatikerto, Kec. Kromengan Kab. Malang. 
Penelitian ini menggunakan metode baris 
tunggal dengan pengamatan pada setiap 
individu. Bahan yang digunakan ialah 30 
galur kecipir lokal dan 1 galur UB sebagai 
kontrol. Hasil evaluasi keragaman 
menunjukkan bahwa terdapat keragaman 
antar galur terdapat pada karakter jumlah 
bunga per tanaman, jumlah polong per 
tanaman, berat per polong, fruit set, panjang 
polong dengan nilai heritabilitas tinggi pada 
karakter jumlah bunga per buku, berat per 
polong, panjang polong dan lebar polong 
(0,79 , 0,77 , 0,93 dan 0,78). Sedangkan 
Hasil penentuan potensi galur, terdapat 5 
galur yang memiliki karakter unggulan untuk 
dikembangkan lebih lanjut yaitu NSM-2 
dengan karakter unggul yaitu jumlah polong 
per tanaman (73 polong),  fruit set (23,52%), 
polong tetap lunak dan panjang polong  
 
(37,81 cm), PLB-1, PTL-2, MNN-1 dan 
SWM-1. 
 
Kata kunci: Evaluasi keragaman, Galur 
lokal, Kecipir, Potensi 
 
ABSTRACT 
 
The main problems in development of 
winged bean in Indonesia is hardly 
empowered by the community is low, it is 
because the consumer and farmers 
preferences is low (it is because related to 
taste, age started flowering and fruit set is 
low). Whereas almost of all plant parts can 
utilized as food resources and Indonesia 
included of winged bean diversity center 
with large variation and potential to 
development. The purpose is to variability 
evaluate and determine the potential line of 
local winged bean from several provinces in 
Indonesia. This reseach was conducted on 
February–August 2017 in Agro Techno Park 
Brawijaya University Jatikerto village, 
Kromengan district, Malang city. The 
method uses as single row with observation 
at each plant. The material that use are 30 
local winged bean lines and 1 UB line as 
control. The result of variability evaluation 
showed that variability founded in 
characters of the number flower per plant, 
the number of pods per plant, weight pod 
per plant, fruit set and pod lenght, with high 
heritability value in characters of the number 
flower per axillary, weight pod per plant, pod 
lenght and pod width. Meanwhile the result 
of determine of potential lines show that 
lines has superior characters to futher 
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development are NSM-2 with superior 
characters are number pods (73 polong),  
fruit set(23,52%), the pod still soft and pod 
lenght (37,81 cm), PLB-1, PTL-2, MNN-1 
dan SWM-1. 
 
Keywords: Local lines, Potential, Variability 
evaluation, Winged bean 
 
PENDAHULUAN 
 
Kecipir (Psophocarpus tetrago-
nolobus L.) ialah tanaman tropis yang tinggi 
akan manfaat dan potensi. Hampir seluruh 
bagian tanaman kecipir seperti daun, 
bunga, polong dan umbi dapat diman-
faatkan terutama sebagai sumber makanan 
dan obat-obatan (Handayani et al., 2013), 
kecipir juga memiliki kandungan protein 
sebesar 33,83% dan hampir sepadan 
dengan kedelai yang menunjukkan bahwa 
dapat sebagai bahan substitusi kedelai 
(Khan, 1978). Berdasarkan penelitian 
Alalade et al. (2016), menjelaskan bahwa 
bagian daun kecipir memiliki potensi nilai 
gizi tinggi dengan kandungan proten-mine-
ral tinggi dan tingkat anti-nutrisi yang relatif 
rendah. Serta mampu meningkatkan 
kesuburan tanah karena memiliki kemam-
puan mengikat nitrogen bebas dari udara 
(Sinha, 2014).   
Permasalahan utama dalam 
pengembangan di Indonesia ialah budidaya 
di tingkat masyarakat dan petani rendah. 
Hal tersebut dikarenakan preferensi konsu-
men dan petani terhadap kecipir rendah. 
Dari preferensi konsumen, menunjukkan 
bahwa pemanfaatan kecipir sebagai maka-
nan belum diketahui secara luas dan 
umumnya ditanam secara tradisional pada 
lahan sempit. Sedangkan berdasarkan 
preferensi petani lebih cenderung enggan 
menanam kecipir karena umur berbunga 
lama dan fruit set nya rendah. Menurut 
Kuswanto et al. (2016), permasalahan budi-
daya kecipir di tingkat petani, umumnya 
selalu berhubungan dengan polong kon-
sumsi yang dihasilkan yang lebih sedikit dari 
pada daun yang dihasilkan. Selain itu, umur 
berbunga lamajuga merupakan salah satu 
permasalahan penting dalam budidaya 
kecipir di Indonesia. Padahal Indonesia 
memiliki banyak galur lokal yang dapat 
memecahkan permasalahan tersebut. 
Sebab galur lokal memiliki daya adaptasi 
pada perubahan lingkungan lokal 
(Indonesia). 
Indonesia dikategorikan sebagai 
salah satu pusat keragaman kecipir yang 
cukup besar. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa terdapat variasi dan potensi besar 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Salah satu kegiatannya ialah dengan 
mengevaluasi dan mengidentifikasi potensi 
dari kecipir lokal hasil koleksi yang 
diharapkan akan didapatkan galur kecipir 
lokal yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan lebih lanjut untuk mengatasi 
permasalahan budidaya kecipir di Indo-
nesia. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengevaluasi keragaman dalam dan antar 
galur kecipir lokal, dan untuk mengetahui 
potensi galur kecipir lokal hasil koleksi dari 
beberapa provinsi di Indonesia.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Agro 
Techno Park Universitas Brawijaya Desa 
Jatikerto, Kec. Kromengan Kab. Malang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari–Agustus 2017. Alat yang diguna-
kan antara lain peralatan penunjang 
pertanian, papan label, deskriptor kecipir 
(IPBGR, 1979 dan NBPGR, 1984), peng-
garis, timbangan analitik, kamera digital dan 
alat tulis. Bahan yang digunakan antara lain 
31 galur kecipir lokal (12 galur dari Kab. 
Malang, 5 galur dari Kab. Nganjuk,5 galur 
dari Kab. Jember, 3 galur dari Kab. Brebes, 
2 galur dari Kab. Lombok Utara, 2 galur dari 
Kab. Kandang Limun Bengkulu, 1 galur dari 
Kab. Luwu Timur Sulsel, dan galur kecipir 
UB sebagai pembanding), pupuk kompos, 
humus, pupuk NPK, pupuk SP36, pupuk 
KCl, pestisida BA Klopirifros 200 EC, 
fungisida dan furadan. Penelitian ini meng-
gunakan metode penanaman baris tunggal 
yaitu menanam semua tanaman dalam satu 
baris di lingkungan pertanaman yang sama 
tanpa ulangan dengan pengamatan semua 
tanaman setiap individu. Setiap galur kecipir 
lokal ditanam 5 benih, sedangkan ditanam 
20 benih galur UB. Sehingga total tanaman 
ialah 170. Karakter kuantitatif yang diamati 
antara lain umur mulai berbunga (HST), 
3024 
 
Jurnal Produksi Tanaman, Volume 6, Nomor 12, Desember 2018, hlm. 3022–3031 
 
 
umur mulai panen (HST), jumlah bunga per 
buku, jumlah bunga per tanaman, jumlah 
polong per tanaman, berat per polong (g),  
fruit set (%), panjang polong (cm), lebar 
polong (cm) dan jumlah biji per polong. 
Sedangkan karakter kualitatif antara lain 
warna corolla, warna calyx, bentuk polong, 
bintik polong, tekstur permukaan polong dan 
rasa polong (rebus). Data kuantitatif 
dianalisis dengan perhitungan nilai 
Koefisien Keragaman (KK) dan heritabilitas 
(h2), sedangkan untuk data kualitatif 
dianalisis secara desktiptif. Adapun rumus 
KK ialah sebagai berikut. 
KK) = (
σ
X
) x 100% 
 
Keterangan: 
X  = rata-rata nilai  
n  = Banyaknya populasi  
Menurut Suratman et al.(2000) nilai KK 
dibedakan berdasarkan 3 kategori yaitu 
kategori rendah (KK = 0,1-25%), kategori 
sedang (KK = 25,1-50%), dan kategori 
tinggi (KK ≥ 50,1). Berikut rumus penentuan 
nilai h2. 
h2 =
σ2g
σ2p
 
=  
σ2g
(σ2g+σ2e)
 
Keterangan: 
σ2g = ragam antar galur lokal 
σ2e = ragam galur UB 
σ2p = ragam fenotipe (σ2g + σ2e) 
Menurut Standfield (1991), nilai heritabilitas 
dibedakan atas tiga kategori yaitu kecil, 
sedang dan besar. Nilai heritabilitas < 0,2 
(kecil, 0,2-0,5 (sedang) dan <0,5 (tinggi). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penanaman 31 galur kecipir, 
diketahui bahwa terdapat 10 galur lokal 
yang mati dan kemudian menyisakan 21 
galur yang hidup untuk diamati. 
 
Evaluasi Keragaman Galur Kecipir 
Evaluasi keseragaman dalam dan 
keragaman antar galur kecipir dilakukan 
dengan analisis KKdalam dan antar galur, 
serta heritabilitas masing-masing karakter 
pengamatan kuantitatif. Berdasarkan 
Stansfield dan Elford (2011), karakter 
kuantitatif dikendalikan oleh banyak gen 
(poligenik) dengan faktor lingkungan lebih 
besar pengaruhnya dibandingkan faktor 
genetik terhadap penampilaan tanaman. 
Keragaman menentukan efektivitas suatu 
seleksi. Seleksi akan efektif apabila 
keragaman luas dan heritabilitas tinggi 
(Sa’diyah et al., 2013). 
Hasil penentuankeseragaman dalam 
galur, menunjukkan bahwa terdapat 16 
galur seragam antara lain PLB-1, PLB-2, 
DJB-2, DJB-6.1, SKB-1, SKB-2, BNN-1, 
MNN-1, MML-1, KPJ-1.1, KePM-1.2, CKM-
1.1, ABM-1, SWM-1, NSM-2 dan UB, 4 
galur cukup beragam ialah PTL-1, PTL-2, 
KaPM-2 dan MDM-1, serta 1 galur beragam 
KePM-2. Menurut Sasmita (2009) 
menyatakan bahwa keseragaman dalam 
galur dibutuhkan sebagai penciri homo-
zogisitas gen yang mengendalikan suatu  
Tabel 1. Data hasil perhitungan nilai KK antar galur dan heritabilitas galur  
No. Karakter pengamatan KK (%) Kategori h2 Kategori 
1. Umur mulai berbunga 12,99 Rendah 0,44 Sedang 
2. Umur mulai panen 10,58 Rendah 0,37 Sedang 
3. Jumlah bunga per buku 21,65 Rendah 0,79 Tinggi  
4. Jumlah bunga per tanaman 43,76 Sedang 0,49 Sedang 
5. Jumlah polong per tanaman  36,32 Sedang  0,40 Sedang 
6. Berat per polong 29,56 Sedang 0,77 Tinggi 
7. Fruit set 38,87 Sedang 0,33 Sedang 
8. Panjang polong 30,33 Sedang 0,93 Tinggi 
9. Lebar polong 16,02 Rendah 0,78 Tinggi 
10. Jumlah biji per polong 22,95 Rendah  0,35 Sedang  
Keterangan:Kategori nilai KK = 0,1-25% (rendah), 25,1-50% (sedang), dan ≥ 50,1 (tinggi) 
Kategori nilai heritabilitas < 0,2 (kecil), 0,2-0,5 (sedang) dan <0,5 (tinggi) 
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Tabel 2. Data pengamatan karakter kualitatif (warna mahkota dan kelopak bunga) 
No. Galur Warna mahkota bunga Warna kelopak bunga 
1. PLB-1 Ungu kebiruan Hijau 
2. PLB-2 Ungu kebiruan Hijau 
3. DJB-2 Ungu kebiruan-biru Hijau 
4. DJB-6.1 Ungu kebiruan-biru Hijau 
5. PTL-1 Putih-ungu gelap Hijau-hijau keunguan 
6. PTL-2 Ungu gelap-ungu kebiruan Hijau keunguan-hijau 
7. SKB-1 Ungu kebiruan Hijau 
8. SKB-2 Ungu kebiruan Hijau 
9. BNN-1 Ungu kebiruan Hijau 
10. MNN-1 Ungu kebiruan Hijau 
11. MML-1 Ungu kebiruan Hijau 
12. KPJ-1.1 Ungu kebiruan Hijau 
13. KaPM-2 Ungu kebiruan-ungu gelap Hijau-hijau keunguan 
14. KePM-2 Ungu gelap-ungu kebiruan Hijau keunguan-ungu gelap-hijau 
15. KePM-1.2 Ungu kebiruan Hijau 
16. CKM-1.1 Biru Hijau 
17. ABM-1 Ungu kebiruan Hijau 
18. SWM-1 Ungu kebiruan Hijau 
19. NSM-2 Ungu kebiruan Hijau 
20. MDM-1 Ungu gelap Hijau keunguan-ungu gelap 
21. UB  Ungu kebiruan Hijau 
 
Tabel 3. Data pengamatan karakter kualitatif (bintik, tekstur, bentuk polong, rasa polong) 
No. Galur 
Bintik 
polong 
Tekstur 
polong 
Bentuk 
polong 
Rasa polong (rebus) 
1. PLB-1 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-agak renyah 
2. PLB-2 Tidak ada Sedang Rectangular 
Agak manis-renyah 
Hambar-agak renyak 
3. DJB-2 Tidak ada Halus Semi-flat Manis-renyah 
4. DJB-6.1 Tidak ada Halus Semi-flat Hambar-renyah 
5. PTL-1 Tidak ada-ada 
Kasar-
sedang 
Rectangular Hambar-agak renyah 
6. PTL-2 Ada-Tidak ada Sedang 
Semi-flat-
Rectangular 
Manis-renyah 
7. SKB-1 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-agak renyah 
8. SKB-2 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar agak renyah 
9. BNN-1 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-agak renyah 
10. MNN-1 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-renyah 
11. MML-1 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-agak renyah 
12. KPJ-1.1 Tidak ada Sedang Rectangular Agak manis-renyah 
13. KaPM-2 Ada-Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-agak renyah 
15. KePM-1.2 Tidak ada Sedang Rectangular Hambar-agak renyah 
16. CKM-1.1 Tidak ada Halus Flat on suture Agak manis-agak renyah 
17. ABM-1 Tidak ada Halus Semi-flat Hambar-renyah 
18. SWM-1 Tidak ada Halus Semi-flat Agak manis-renyah 
19. NSM-2 Tidak ada Halus Semi-flat Agak manis-agak renyah 
20. MDM-1 Ada-Tidak ada Halus 
Semi-flat-Flat 
on suture 
Manis-agak renyah 
21. UB  Tidak ada Sedang Rectangular Agak manis-agak renyah 
 
karakter. Sebab perbaikansuatu karakter  
melalui  program pemuliaan  tanaman  
membutuhkan  banyak informasi mengenai 
keragaman dalam dan antar galur yang 
akan diseleksi hubungannya dengan 
berkontribusi penting pada keberhasilan 
seleksi. 
Hasil penentuan nilai KK antar galur 
kecipir (Tabel 1.), diketahui bahwa karakter 
umur mulai berbunga dan panen, jumlah 
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bunga per buku, lebar polong dan jumlah biji 
per polong memiliki KK rendah.KK rendah 
menunjukkan bahwa memiliki keragaman 
rendah, sedangkan sisanya memiliki KK 
sedang.  Dalam penelitian tanaman kecipir 
oleh Kuswanto et al. (2016),menunjukkan 
bahwa karakter jumlah bunga, jumlah 
polong, panjang dan lebar polong, berat 
polong segar dan jumlah biji per polong 
memiliki KK kategori rendah, sedangkan 
karakter berat 100 biji, umur berbunga dan 
panen memiliki KK kategori sedang.Menurut 
Saptadi et al. (2016), berdasarkan nilai KK 
karakter beragam pada tanaman kecipir 
ialah jumlah bunga, jumlah polong, berat 
polong segar per tanaman, fruit set dan 
panjang polong sedangkan yang seragam 
ialah umur berbunga, umur awal panen 
segar, lebar plong dan jumlah biji per 
polong. 
Hasil pengamatankarakter kualitatif 
(ditunjukkan pada Tabel 2-3.),menunjukkan 
bahwa terdapat keragaman pada semua 
karakter kualitatif. Pada tabel 2. Menun-
jukkan bahwa karakter warna mahkota 
terdapat keragaman berupa 4 warna 
berbeda yaitu biru, ungu kebiruan, ungu 
gelap dan putih, sedangkan warna kelopak 
berupa hijau, hijau keunguan dan ungu 
gelap.Berdasarkan penelitian Kuswanto et 
al. (1987), warna bunga kecipir dibagi 
menjadi 3 warna yaitu putih, ungu kebiruan 
dan ungu gelap. Menurut Krisnawati (2010), 
menjelaskan bahwa plasma nutfah kecipir di 
Asia memiliki keragaman pada beberapa 
karakter agronomisnya yaitu pada karaker 
warna bunga (mahkota dan kelopak bunga), 
ukuran dan bentuk daun, ukuran dan 
teksturpermukaan sayap, warna dan bentuk 
biji. 
Tabel 3. Menampilkan karakter 
kualitatif terdapat tidaknya bintik polong, 
tekstur polong, bentuk polong dan rasa 
polong (rebus). Pada karakter terdapat 
tidaknya bintik polong, terdapat 16 galur 
tidak berbintik dansisanya kombinasi 
berbintik dan tidak berbintik. Tekstur permu-
kaan polong, terdapat 7 galur halus, 12 
galur sedang dan sisanyakombinasi. Bentuk 
polong terdapat 11 galur rectangular, 4 
galur semiflat, 2 galur flat on suture dan 4 
galur sisanya kombinasi. Berdasarkan 
deskripsi NBPGR(1982), tana-man kecipir 
memiliki 4 bentuk polong yaitu rectangular, 
semi-flat, flat on suture dan flat on sides. 
Namun dalam penelitian ini tidak 
teridentifikasikan bentuk polong flat on 
sides. Sedangkan berdasarkan penelitian 
Krisnawati (2010) dan Handayani et al. 
(2015), menjelaskan umumnya bentuk po-
long kecipir di Indonesia ialah persegi 
empat (rectangular) dan semi datar (semi-
flat)). Rasa polong (rebus) menunjukkan 
keragaman rasa polong berupa kemanisan 
dan kerenyahan berbeda. 
Dalam penelitian Prasanth et al. 
(2015), mengenai evaluasi dan pemberian 
peringkat genotipe kecipir, menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan lokasi asal 
genotipe menampilkan variabilitas yang ber-
beda cukup besar dalam atribut pertum-
buhan, pembungaan dan hasil. 
Informasi mengenai heritabilitas antar 
karakter sangat penting dalam menentukan 
seleksi pada keturunannya (Murti et al., 
2012). Menurut Sa’diyah et al. (2013), 
heritabilitas merupakan suatuparameter 
genetik yang mengukur kemampuan suatu 
genotipe dalam populasi untuk mewariskan 
karakter yang dimiliki keketurunan beri-
kutnya. Berdasarkan tabel 1. Bagian hasil 
perhitungan nilai heritabilitas, diketahui 
bahwa 10 karakter kuantitatif yang diamati 
memiliki ketegori nilai heribilitas sedang 
hingga tinggi (0,33-0,98). Nilai heritabilitas 
tinggi terdapat pada karakter jumlah bunga 
per buku, berat per polong, panjang polong 
dan lebar polong (0,79, 0,77 , 0,93 dan 
0,78). Berbeda dengan hasil penelitian 
Kuswanto et al. (2016), karakter yang 
memiliki kategori nilai heritabilitas tinggi 
ialah karakter umur mulai berbunga, umur 
mulai panen, jumlah biji per polong dan 
berat 100 biji (g) dengan nilai heritabilitas 
berturut-turut antara lain 0,79, 0,80, 0,97 
dan 0,90. 
Nilai heritabilitas tinggi menunjukkan 
bahwa faktor genetik memiliki pengaruh 
yang lebih besar dibanding faktor 
lingkungan terhadap penampilan suatu 
tanaman. Menurut Widyawati et al. (2014), 
menjelaskan bahwa nilai heritabilitas tinggi 
menunjukkan keragaman yang terdapat 
pada suatu karakter tersebut lebih dipeng-
aruhi oleh faktor genetik daripada faktor 
lingkungan dan sebaliknya dengan nilai 
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heritabilitas. Karakter-karakter dengan nilai 
heritabilitas tinggi mencerminkan keter-
libatan faktor genetikyang lebih besar  
dibandingkan  faktorlingkungan  dalam  
ekspresi  fenotipenya (Wardana et al., 
2015). Namun seleksi untuk dalam 
galur/populasi dapat lebih baik jika suatu 
karakter tersebut memiliki keragaman 
genetik luas dan nilai heritabilitas tinggi 
(Hadini et al., 2015). Hal tersebut selaras 
dengan Mulualem et al. (2013), menje-
laskan bahwa seleksi pada suatu karakter 
yang memiliki kategori heritabilitas tinggi 
atau sedang dengan koefisien keragaman 
genetik tinggi akan lebih mudah, karena 
memiliki variasi genetik lebih besar 
dibanding lingkungan. 
 
Pendugaan Galur Potensi Kecipir 
Berdasarkan nilai rata-rata per 
karakter setiap galur (Tabel 4-5.), 
diketahuibahwa 21 galur memiliki potensi 
pada karakter tertentu. Tabel 4-5.digunakan 
sebagai dasar pendugaan potensi yaitu 
dengan cara memberikan tanda garis 
bawah (___) untuk karakter yang memiliki 
hasil lebih tinggi dibandingkan literatur dan 
antar galur yang kemudian dihubungkan 
dengan potensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut. 
Hasil pendugaan potensi galur kecipir 
lokal (tabel 4-5.), Galur PLB-1, PTL-2 dan 
MNN-1 memiliki umur mulai berbunga dan 
panen pendek/genjah. Berdasarkan Alam et 
al. (2011), menjelaskan bahwa umur mulai 
berbunga memiliki hubungan positif dengan 
umur panen, namun karakter umur mulai 
berbunga memiliki hubungan negatif 
dengan polong per tanaman, berat 100 biji 
dan hasil antara tingkat genotipik dan 
fenotipik. Korelasi positif terjadi sebagai 
akibat  dari  gen-gen pengendali antara 
karakter-karakter yang berkorelasi sama-
sama meningkat, sedangkan korelasi 
negatif bila yang terjadi berlawanan 
(Rizqiyah et al., 2014). Sedangkan menurut 
Rizqiyah et al. (2014), umur berbunga 
berkorelasi sangat nyata dengan umur awal 
panen, karena semakin cepat umur 
berbunga maka polong yang terbentuk lebih 
cepat masak untuk dipanen. 
Umumnya tanaman kecipir dapat 
mulai panen pada 10-13 atau maksimum 
14-20 minggu setelah tanam (Khan, 1978). 
Galur-galur dengan umur mulai berbunga 
dan panen pendek dapat digunakan 
sebagai kandidat tetua atau pembentukan 
varietas baru (Kuswanto et al., 2016).Selain 
itu, galur PLB-1 juga menghasilkan jumlah 
bunga per tanaman tertinggi ke-5 dan fruit 
set tertinggi ke-2 (21,01%). Galur PLB-1 
memiliki polong pendek yaitu sekitar 14,31 
cm, namun dapat menghasilkan jumlah 
polong per tanaman tertinggi (rata-rata 78 
polong per tanaman) dibanding galur 
lainnya. Berbeda dengan galur PTL-2 yang 
memiliki panjang polong termasuk kategori 
panjang (31,01 cm) dan polong yang 
dihasilkan tetap lunak. Sedangkan pada 
galur MNN-1, selain memiliki umur mulai 
berbunga dan panen pendek, juga 
menghasilkan jumlah polong per tanaman 
dan jumlah bunga per tanaman. 
tinggi.  
Galur PLB-1 dan MNN-1 tepat 
digunakan sebagai kandidat tetua atau 
varietas baru dengan umur mulai berbunga 
dan panen pendek dan hasil polong segar 
tinggi dengan kekurangan yaitu ukuran 
polong pendek. Sedangkan untuk galur 
PTL-2 tepat digunakan sebagai varietas 
baru dengan keunggulan umur mulai 
berbunga dan panen pendek, polong 
panjang dan polong tetap lunak. 
Karakter jumlah bunga per tanaman 
ialah karakter potensi pada tanaman kecipir, 
karena bunga menjadi salah satu indikator 
hasil. Selain itu, bunga ialah bagian dari 
tanaman kecipir yang dapat dikonsumsi 
(edible food). Terdapat beberapa galur yang 
memiliki jumlah bunga per tanaman kategori 
tinggi dalam 21 galur kecipir lokal yang diuji. 
Galur-galur tersebut antara lain KePM 1.2 
(754 bunga), MDM 1.1 (569 bunga), KePM 
2 (478 bunga), KaPM 2 (456 bunga), PLB-1 
(366 bunga), MNN-1 (359 bunga), BNN-1 
(336 bunga), KPJ 1.1 (330 bunga) dan 
NSM-2 (302 bunga). Namun hampir 
sebagian besar tidak memiliki hubungan 
berbanding lurus dari jumlah bunga yang 
dihasilkan dengan polong yang terbentuk 
pada tanaman kecipir. Mudah-tidaknya 
suatu bunga sangat berkaitan dengan fruit 
set-nya. Menurut Krisnawati (2010) kecipir 
sangat rentan terhadap suhu rendah dan 
genangan air. Eagleton (1983) menjelaskan  
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Tabel 4. Nilai rata-rata karakter per galur kecipir lokal (fase berbunga) 
No. Galur 
Karakter 
Umur 
berbunga 
(HST) 
Umur 
panen 
(HST) 
Jumlah 
bunga per 
buku 
Jumlah 
bunga per 
tanaman 
Fruit set 
(%) 
1. PLB-1 66,20 93,40 4,80 366,40 21,01 
2. PLB-2 89,80 114,80 5,30 180,80 18,90 
3. DJB-2 98,20 121,80 4,40 93,60 10,38 
4. DJB-6.1 94,50 119,25 5,13 267,75 20,02 
5. PTL-1 77,33 103,67 4,50 275,67 19,24 
6. PTL-2 64,40 92,00 4,80 294,60 15,07 
7. SKB-1 87,20 118,60 4,10 192,00 19,00 
8. SKB-2 77,60 112,20 4,40 179,20 17,85 
9. BNN-1 96,50 116,50 6,75 336,00 10,85 
10 MNN-1 67,60 94,00 4,90 358,60 15,56 
11. MML-1 69,00 101,33 4,00 251,00 10,11 
12. KPJ-1.1 93,80 132,00 4,10 329,60 10,06 
13. KaPM-2 83,33 115,67 4,75 455,67 5,45 
14. KePM-2 75,40 98,60 5,00 478,00 9,77 
15. KePM-1.2 85,67 121,00 5,83 753,67 3,89 
16. CKM-1.1 92,40 122,60 6,30 320,00 9,62 
17. ABM-1 94,60 122,60 4,60 280,60 10,75 
18. SWM-1 85,67 116,33 5,83 246,00 20,12 
19. NSM-2 77,00 106,00 6,25 301,50 23,52 
20. MDM-1 89,00 107,00 5,60 569,40 7,87 
21. UB 76,88 101,81 5,06 225,27 16,17 
Keterangan: (___)menunjukkan karakter potensi. 
 
Tabel 5. Nilai rata-rata karakter per galur kecipir lokal (fase pembentukan polong) 
No Galur 
Karakter 
Jumlah 
polong 
per 
tanaman 
Berat per 
polong 
(g) 
Panjang 
polong (cm) 
Lebar 
polong 
(cm) 
  
Jumlah 
biji per 
polong 
1. PLB-1 78,20 9,43 14,31 1,05 5,86 
2. PLB-2 48,00 11,38 17,68 1,17 5,46 
3. DJB-2 11,00 16,32 28,10 1,44 6,83 
4. DJB-6.1 36,25 12,82 18,87 1,10 9,04 
5. PTL-1 43,00 9,02 17,22 1,53 9,91 
6. PTL-2 43,80 25,27 31,01 1,53 11,28 
7. SKB-1 39,80 19,19 22,61 1,07 12,07 
8. SKB-2 40,83 17,41 22,00 1,14 12,21 
9. BNN-1 37,00 10,87 15,09 1,11 9,92 
10 MNN-1 54,40 13,27 16,61 1,03 10,36 
11. MML-1 20,67 17,27 16,28 0,94 9,25 
12. KPJ-1.1 38,00 17,31 28,04 0,83 15,20 
13. KaPM-2 18,50 15,28 23,20 1,34 14,56 
14. KePM-2 47,60 18,14 26,58 1,01 11,88 
15. KePM-1.2 27,33 13,07 18,23 0,82 12,33 
16. CKM-1.1 29,40 21,57 30,65 1,27 10,50 
17. ABM-1 29,00 11,43 15,86 1,19 10,55 
18. SWM-1 51,00 13,56 17,48 1,28 11,71 
19. NSM-2 73,00 26,57 37,85 1,20 11,83 
20. MDM-1 46,00 21,28 34,68 1,20 13,45 
21. UB 31,44 14,66 18,92 1,16 9,55 
Keterangan: (___) menunjukkan karakter potensi.
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bahwa pada suhu 28-33˚C kecipir dapat 
memiliki pertumbuhan lambat dan gagal 
untuk berbunga, sedangkan suhu terlalu 
tinggi pada masa berbunga dapat 
menyebabkan bunga mudah rontok. Pada 
tanaman gandum, suhu rendah dapat 
meningkatkan hasil tanaman gandum, 
namun metabolisme dari proses fotosintesis 
dan pertumbuhan tanaman dapat menurun 
pada suhu lebih dari 35ºC, hal tersebut 
dikarenakan tanaman gan dum dapat mati 
jika suhu mencapai 40ºC(Yulianah et al., 
2012). Menurut Eagleton (1978), umumnya 
fruit set tanaman kecipir berkisar 10-33,4%. 
Selain galur PLB-1 dan MNN-1, 
terdapat galur SWM-1 dan NSM-2 yang 
dapat menghasilkan jumlah polong per 
tanaman tinggi (51 polong dan 78 polong). 
Galur SWM-1 juga memiliki fuit set tinggi 
yaitu sebesar 20,12%, selain itu dapat 
menghasilkan jumlah polongper tanaman  
tinggi juga memiliki berat polong (26,57 g) 
dan pajang-lebar polong (37,85 cm dan 
1,20 cm) tinggi dibandingkan galur 
lainnya,serta serta galur NSM-2 memiliki 
polong yang tetap lunak.Oleh karena itu, 
galurNSM-2 tepat untuk dijadikan kandidat 
varietas baru dengan hasil tinggi, jumlah 
polong, fruit set, polong tetap lunak,panjang 
dan berat polong yang tinggi.Namun 
memiliki kelemahan umur mulai berbunga 
dan panen panjang. 
Panjang polong pada kecipir dibagi 
atas 3 kelompok yaitu pendek (8,0-15,0 
cm), sedang (15,1-24,0 cm) dan panjang 
(Lebih dari 24,1 cm). Galur MDM-1, CKM 
1.1, KPJ 1.1 dan KaPM.2 memiliki panjang 
polong kategori panjang (34,68 cm, 30,65 
cm, 28,04cm dan 26,58 cm).Menurut 
Kuswanto et al. (2016), karakter panjang 
polong merupakan salah satu karakter 
penting dari kecipir, sebab karakter ini 
termasuk yang disukai petani untuk 
dibudidayakan. Selain itu, galur MDM-1 juga 
menghasilkan jumlah bunga, polong dan biji 
per tanaman cukup tinggi, serta polong 
yang dihasilkan tetap lunak. Namun 
kelemahan dari galur ini ialah memiliki fruit 
set rendah (7,89%), menyebabkan jumlah 
polong yang dihasilkan lebih sedikit. Hal 
tersebut dikarenakan tingginya bunga 
rontok dan umur berbunga dan panen yang 
lama. 
Pada tanaman kecipir, biji kering 
yang dihasilkan memiliki kandungan protein 
tinggi dibandingkan bagian lainnya. Galur 
KPJ 1.1, KaPM-2, MDM-1, SKB-1 dan SKB-
2 memiliki jumlah biji per polong termasuk 
kategori tinggi dibanding galur-galur lainnya. 
Menurut NBPGR (1984), hasil biji per 
polong kecipir dikategorikan menjadi 3 
kelompok yaitu sedikit (4-9 biji), sedang (10-
15 biji) dan banyak (lebih dari 16 biji). 
Galur-galur kecipir dalam penelitian 
ini memiliki periode berbunga dan polong 
berbeda. Hal tersebut mengakibatkan 
frekuensi panen masing-masing galur 
berbeda. Terdapat beberapa galur yang 
memiliki frekuensi galur lebih dari 7 kali dan 
kurang dari 7 kali panen. Menurut 
Handayani et al. (2015), menyebutkan 
bahwa adanya penambahan periode panen 
dalam 1 musim dapatmeningkatkan hasil 
polong baik per tanaman maupun per petak. 
Galur-galur yang memiliki frekuensi lebih 
dari 7 kali antara lain PLB-1, PLB-2, PTL-2, 
MNN-1, KePM-2, CKM 1.1, SWM-1, NSM-2 
dan MDM-1, sedangkan galur sisanya 
memiliki frekuensi panen kurang dari 7 kali. 
Berdasarkan hasil penentuan potensi 
galur dan pembahasan diatas, terdapat 
beberapa galur yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Baik secagai 
kandidat tetua atau pembentukan varieas 
baru yang menghasilkan produksi tinggi dan 
mampu menjawab permasalahan budidaya 
kecipir yaitu umur mulai berbunga dan fruit 
set yang rendah. Galur-galur tersebut 
antara lain NSM-2, PLB-1, PTL-2, MNN-1 
dan SWM-1. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penentuan keragaman 
galur kecipir, terdapat keragaman sedang 
pada karakter jumlah bunga per tanaman, 
jumlah polong per tanaman, berat per 
polong, fruit set dan panjang polong dengan 
kategori heritabilitas tinggi pada karakter 
jumlah bunga per buku, berat per polong, 
panjang dan lebar polong (0,79 , 0,77 , 0,93 
dan 0,78), dan seluruh karakter 
pengamatan kualitatif.Kemudianterpilih 5 
galur potensial untuk dikembangkan lebih 
lanjut. Galur-galur tersebut secara berturut-
turut ialah NSM-2 dengan karakter 
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unggulan yaitu jumlah polong per tanaman 
(73 polong), fruit set (23,52%), polong tetap 
lunak dan panjang polong (37,81 cm), 
kemudian terdapat galur PLB-1, PTL-2 dan 
MNN-1 dengan karakter unggulan umur 
mulai berbunga dan panen genjah, hasil 
tinggi dan fruit set tinggi, serta galur SWM-1 
yang memiliki hasil dan fruit set tinggi, 
namun umur berbunga dan panen lama. 
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